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ABSTRAK 

 

 

DAMPAK KEBIJAKAN PERANG DAGANG AMERIKA SERIKAT 

TERHADAP TIONGKOK BAGI PERUSAHAAN TEKNOLOGI 

AMERIKA SERIKAT DALAM INDEKS S&P 500 2019–2022 

 

Oleh  

 

Alfan Fajri 

 

Perang dagang antara Amerika Serikat dan Tiongkok sejak tahun 2018 telah 

menciptakan ketidakpastian ekonomi global, khususnya bagi sektor teknologi yang 

sangat bergantung pada perdagangan internasional dan rantai pasok global. 

Kebijakan tarif dan pembatasan perdagangan yang diterapkan kedua negara 

berpotensi memengaruhi kinerja keuangan perusahaan teknologi Amerika Serikat. 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis dampak perang dagang Amerika 

Serikat-Tiongkok terhadap profitabilitas perusahaan Big Tech Amerika Serikat 

yang terdaftar dalam indeks S&P 500 pada periode 2019–2022.  

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode 

penelitian penjelasan (explanatory research). Data yang digunakan merupakan data 

sekunder berupa laporan keuangan tahunan perusahaan yang diperoleh dari laporan 

Form 10-K. Sampel penelitian terdiri dari 30 perusahaan teknologi yang dipilih 

menggunakan teknik purposive sampling. Profitabilitas perusahaan diukur 

menggunakan indikator Net Profit Margin (NPM), Return on Assets (ROA), dan 

Asset Turnover. Teknik analisis data meliputi statistik deskriptif, uji normalitas, 

serta uji beda menggunakan Wilcoxon Signed Rank Test untuk menguji perbedaan 

kinerja keuangan sebelum dan sesudah perang dagang.  

Hasil penelitian menunjukkan bahwa profitabilitas perusahaan teknologi 

Amerika Serikat mengalami fluktuasi selama periode perang dagang. Beberapa 

indikator profitabilitas menunjukkan adanya perbedaan antara periode sebelum dan 

sesudah perang dagang, yang mencerminkan adanya pengaruh kebijakan 

perdagangan internasional terhadap kinerja keuangan perusahaan. Namun, dampak 

tersebut tidak bersifat seragam pada seluruh perusahaan, sehingga dipengaruhi oleh 

karakteristik dan strategi masing-masing perusahaan. Dari penelitian ini 

menunjukan bahwa kebijkana proteksionisme tidak selalu menyebabkan penurunan 

profit pada sektor dan perusahaan tertentu. 

 

Kata kunci: Perang dagang, Amerika Serikat–Tiongkok, Profitabilitas, Perusahaan 

Teknologi Besar, S&P 500. 

 



 

ABSTRACT 

 

THE IMPACT OF THE UNITED STATES OF AMERIKA TRADE WAR 

POLICY AGAINST CHINA ON AMERICAN TECHNOLOGY 

COMPANIES IN THE S&P 500 INDEX 2019–2022 

 

By  

 

Alfan Fajri 

 

 

The trade war between the United States and China since 2018 has created global 

economic uncertainty, particularly for the technology sector, which is heavily 

dependent on international trade and global supply chains. Tariff policies and trade 

restrictions implemented by both countries have the potential to impact the financial 

performance of US technology companies. This study aims to analyze the impact 

of the US-China trade war on the profitability of US Big Tech companies listed in 

the S&P 500 index for the 2019–2022 period. This study uses a quantitative 

approach with an explanatory research method. The data used are secondary data 

in the form of annual financial reports obtained from Form 10-K reports. The 

research sample consisted of 30 technology companies selected using a purposive 

sampling technique. Company profitability was measured using Net Profit Margin 

(NPM), Return on Assets (ROA), and Asset Turnover indicators. Data analysis 

techniques include descriptive statistics, normality tests, and a difference test using 

the Wilcoxon Signed Rank Test to examine differences in financial performance 

before and after the trade war. The results show that the profitability of US 

technology companies fluctuated during the trade war period. Several profitability 

indicators show differences between the pre- and post-trade war periods, reflecting 

the influence of international trade policies on corporate financial performance. 

However, this impact is not uniform across all companies and is influenced by the 

characteristics and strategies of each company. This study shows that protectionist 

policies do not always cause a decline in profits in certain sectors and companies. 

 

Keywords: Trade war, United States–China, Profitability, Big Tech, S&P 500. 
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I. PENDAHULUAN 

 

 

         1.1 Latar Belakang Masalah 

 

 

Pada tahun 2019 hingga 2022, dunia menyaksikan memuncaknya 

ketegangan ekonomi antara dua kekuatan besar global, yaitu Amerika 

Serikat dan Tiongkok. Perang dagang yang dipicu oleh kebijakan tarif, 

pembatasan teknologi, dan sanksi dagang menjadi salah satu fenomena 

global yang paling menentukan arah ekonomi internasional dalam dekade 

terakhir. Perseteruan ini tidak hanya berdampak pada perdagangan 

barang fisik seperti baja dan aluminium, tetapi juga secara signifikan 

mengguncang sektor teknologi salah satu sektor dengan nilai tambah 

tertinggi dan kontribusi terbesar terhadap produk domestik bruto 

Amerika Serikat. Ketegangan dagang ini menjadi perhatian utama karena 

melibatkan dua negara dengan tingkat ketergantungan ekonomi yang 

sangat tinggi, terutama dalam hal rantai pasokan komponen teknologi, 

manufaktur, dan pasar konsumen. 

Perang dagang AS-Tiongkok secara resmi dimulai pada tahun 

2018, ketika Amerika Serikat di bawah pemerintahan Presiden Donald 

Trump mengenakan tarif terhadap barang-barang impor dari Tiongkok 

senilai ratusan miliar dolar. Sebagai balasan, pemerintah Tiongkok juga 

menerapkan tarif pada produk-produk asal Amerika. Ketegangan ini 

semakin membesar ketika AS mulai membatasi akses perusahaan 

teknologi Tiongkok seperti Huawei terhadap perangkat lunak dan 

komponen penting buatan AS. Tidak berhenti di sana, pemerintah AS 

juga mendorong perusahaan domestik untuk mengurangi ketergantungan 

terhadap komponen dan produksi buatan Tiongkok, serta memperketat 

regulasi ekspor untuk produk-produk  teknologi  strategis  (Vijayasri,  

2013).   
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Langkah-langkah ini menimbulkan ketidakpastian besar dalam 

ekosistem teknologi global, termasuk di kalangan perusahaan teknologi 

raksasa asal Amerika SerikaAmerika Serikat memiliki sejumlah 

perusahaan teknologi yang bukan hanya mendominasi pasar domestik, 

tetapi juga memiliki pengaruh global yang luar biasa besar. Beberapa 

diantaranya adalah Meta, Amazon, Microsoft, Apple, dll, merupakan 

bagian dari daftar perusahaan dengan kapitalisasi pasar terbesar dalam 

indeks S&P 500 yaitu sebuah bursa yang menunjukan indikator saham 

dan setimen investor pada perushaan-perusahaan yang terdaftar hal ini 

serupa dengan IHSG Indeks Harga Saham Gabungan di Indonesia. 

 Perusahaan-perusahaan ini dikenal sebagai Big Tech, dan secara 

kolektif mewakili lebih dari 25% nilai pasar dalam indeks tersebut. 

Mereka adalah pemain kunci dalam ekonomi berbasis teknologi dan 

digital yang menjadi ciri khas dari lanskap industri kontemporer. 

Aktivitas bisnis mereka sangat bergantung pada jaringan global termasuk 

pasokan komponen dari Asia Timur, perakitan di Tiongkok, distribusi 

global, serta pengguna dari berbagai belahan dunia. Dalam konteks ini, 

perang dagang dengan Tiongkok tidak hanya merupakan isu bilateral, 

tetapi juga ancaman terhadap keberlangsungan rantai nilai global yang 

menopang profitabilitas perusahaan- perusahaan ini. 

Profitabilitas top tiga puluh besar perusahaan teknologi Amerika 

Serikat sangat bergantung pada stabilitas perdagangan dan kelancaran 

rantai pasok global, dimana profitabilitas yang dimaksud adalah 

keuntungan sebuah perusahaan baik secara bersih ataupun kotor 

terhadap. Ketika tarif diberlakukan pada komponen elektronik tertentu 

yang diproduksi di Tiongkok, perusahaan seperti Apple terpaksa 

menghadapi peningkatan biaya produksi dan logistik. Bahkan 

perusahaan seperti Meta yang bergerak di bidang platform digital dan 

iklan pun tidak kebal terhadap dampak dari ketegangan dagang karena 

pengaruhnya terhadap belanja iklan global, akses ke data lintas negara, 

dan tekanan regulasi di luar negeri. Konflik dagang ini juga 
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memunculkan kekhawatiran di kalangan investor, yang menyebabkan 

fluktuasi saham dan ketidakstabilan nilai kapitalisasi pasar perusahaan-

perusahaan tersebut selama periode perang dagang berlangsung. 

Ketegangan ekonomi ini juga menimbulkan berbagai spekulasi 

dan ketidakpastian di pasar finansial. Banyak investor menilai bahwa 

perang dagang dapat berdampak buruk terhadap pertumbuhan laba 

perusahaan teknologi dalam jangka menengah hingga panjang. Ini 

memicu koreksi harga saham dan menyebabkan perubahan strategi 

perusahaan dalam menghadapi kondisi global yang semakin 

proteksionis. Selain itu, perusahaan-perusahaan teknologi mulai 

melakukan diversifikasi produksi keluar dari Tiongkok seperti 

memindahkan sebagian manufaktur ke Vietnam, India, atau Meksiko 

yang juga memerlukan biaya besar dan waktu transisi yang tidak sebentar. 

Hal ini menambah beban operasional dan pada akhirnya mempengaruhi 

rasio profitabilitas mereka. 

Dalam konteks makroekonomi, industri teknologi merupakan 

tulang punggung perekonomian Amerika Serikat. Selain menyumbang 

sebagian besar PDB, industri ini juga menjadi motor penggerak inovasi, 

penciptaan lapangan kerja, dan daya saing global. Ketika profitabilitas 

sektor ini terganggu oleh perang dagang, maka dampaknya dapat 

dirasakan secara lebih luas baik terhadap performa indeks saham utama 

seperti S&P 500, maupun terhadap indikator ekonomi lainnya seperti 

investasi asing langsung (FDI), kepercayaan bisnis, dan neraca 

perdagangan. Oleh karena itu, meneliti dampak perang dagang terhadap 

profitabilitas perusahaan teknologi menjadi penting tidak hanya dalam 

kerangka ekonomi perusahaan, tetapi juga sebagai refleksi dari stabilitas 

ekonomi nasional. 

Dalam rangka memahami secara lebih mendalam dampak dari 

ketegangan geopolitik ini, penting untuk tidak hanya melihatnya sebagai 

fenomena politik atau makroekonomi semata, tetapi juga mengukur 

bagaimana ketegangan tersebut secara langsung memengaruhi performa 
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keuangan perusahaan (Reza E Rabbi Shawon et al., 2024). Beberapa 

indikator utama yang diguakan dalam mengukur kinerja keuangan adalah 

Net Profit Margin (NPM) rasio yang mencerminkan seberapa besar 

keuntungan bersih yang diperoleh perusahaan dari setiap dolar 

pendapatan setelah semua biaya operasional, pajak, dan bunga 

dikurangkan.  

Return On Assets Return on Assets (ROA) adalah rasio 

profitabilitas yang menunjukkan seberapa efisien perusahaan 

menggunakan asetnya (seperti kas, bangunan, persediaan) untuk 

menghasilkan keuntungan, dihitung dengan membagi Laba Bersih 

dengan Total Aset, yang dinyatakan dalam persentase. Assets Turnover 

Rasio Perputaran Aset mengukur seberapa efisien suatu perusahaan 

menghasilkan penjualan dari asetnya,dihitung dengan membagi 

Penjualan Bersih dengan Rata-rata Total Aset, yang menunjukkan berapa 

rupiah/dolar penjualan yang dihasilkan per rupiah/dolar aset; rasio yang 

lebih tinggi menandakan efisiensi yang lebih besar, menunjukkan 

penggunaan mesin, bangunan, dan sumber daya lainnya yang lebih baik 

untuk mendorong  

pendapatan, membantu investor dan manajer menilai kinerja 

operasional dan pemanfaatan aset. NPM, ROA, Assets Turnover menjadi 

relevan dalam konteks ini karena mencerminkan efisiensi perusahaan 

dalam mengelola beban biaya dari tekanan eksternal, termasuk dampak 

dari tarif dan disrupsi rantai pasok. Ketegangan dagang antara Amerika 

Serikat dan Tiongkok selama periode 2019 hingga 2022 memberikan 

tekanan besar terhadap struktur biaya dan strategi operasi dari 

perusahaan-perusahaan teknologi AS, terutama perusahaan-perusahaan  

besar yang masuk dalam indeks S&P500. Perusahaan-perusahaan ini 

sangat bergantung pada efisiensi rantai pasokan global untuk menjaga 

margin keuntungan tetap tinggi. Pengenaan tarif impor, pembatasan 

ekspor, dan hambatan perdagangan lainnya selama perang dagang secara 

langsung berdampak terhadap biaya bahan baku, distribusi, logistik, serta 
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pengembangan produk. 

Adanya guncangan geopolitik dapat memicu spekulasi yang 

cenderung pesimistik karena ketidakpastian di pasar global, pada 

akhirnya hal ini memicu ketidak percayaan investor serta perusahaan 

hedge fund akan cenderung berpikir dua kali ketika hendak berinvestasi 

hal ini selaras dengan yang dikatan oleh Ben Bernake mantan ketua 

Federal Reserve (Bank Sentral Amerika) dalam pidatonya pada 2006 

silam “geopolitical tensions can raise uncertainty and depress 

investment and spending”.  

Disisi lain adanya konflik dan hambatan perdagangan lainnya 

dapat mengahambat rantai pasok global yang mana seterusnya juga 

berdampak terhadap kenaikan biaya produksi dan ekspor. Apalagi 

industri teknologi menjadi salah satu pilar utama penopang perekonomian 

Amerika Serikat, dimana tidak hanya salah satu segmen pasar saja yang 

ikut terdampak tentu pengaruh dari kebijakan perang dagang akan 

menggoyahkan pilar-pilar ekonomi lainnya. 

Namun efek dari instabilitas geopolitik ini tidak serta merta dapat 

diambil kesimpulan secara asal dimana masih banyak anomali unik 

terhadap segmentasi atau indutri khusus yang berpengaruh positif kepada 

pendapatan ekonomi ketika stabilitas pasar cenderung negatif, meliputi 

konflik, atupun ketegangan politik. Oleh karena itu penelitian ini 

mencoba mengkaji bagaimana instabilitas politik geopolitik dapat 

berdampak terhadap keuntungan atau kerentanan perushaan- perusahaan 

di industri teknologi berdasarkan NPM, ROA, dan Assets Turnover. 

Dengan demikian, pengukuran sejauh mana ketegangan dagang 

memengaruhi rasio NPM dari tiga puluh perusahaan ini menjadi sangat 

krusial. Dengan menggunakan data keuangan kuartal dari laporan 

tahunan dan laporan keuangan perusahaan selama periode 2019-2022, 

peneliti dapat menganalisis fluktuasi rasio NPM, ROA, Assets Turnover 

yang terjadi sebelum, selama, dan setelah puncak perang dagang. 

Pendekatan kuantitatif ini akan mengidentifikasi pola penurunan atau 
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peningkatan margin keuntungan bersih, serta mengkaitkannya dengan 

momen-momen utama dalam eskalasi ketegangan perdagangan. 

Lebih lanjut, dengan membandingkan rasio NPM, ROA, Assets 

Turnover antar perusahaan dalam kelompok Big Tech, penelitian ini juga 

dapat mengungkapkan tingkat kerentanan atau ketahanan masing-masing 

perusahaan terhadap tekanan geopolitik seperti perang dagang. Misalnya, 

apakah perusahaan dengan ketergantungan manufaktur yang lebih tinggi 

di Tiongkok mengalami penurunan NPM, ROA, Assets Turnover yang 

lebih tajam dibanding perusahaan yang lebih berbasis digital? Analisis 

semacam ini akan memperkaya pemahaman kita tentang dinamika 

ketahanan ekonomi sektor teknologi terhadap risiko eksternal. Oleh 

karena itu, penelitian ini tidak hanya penting secara akademik, tetapi juga 

memberikan implikasi praktis bagi dunia usaha dan perumusan kebijakan 

ekonomi. 

Hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh (Rao et al., 

2025) yang menunjukkan bahwa pengumuman tarif dalam perang 

dagang AS-Tiongkok berdampak negatif terhadap profitabilitas dan nilai 

saham perusahaan teknologi besar yang memiliki ketergantungan tinggi 

pada pasar dan rantai pasok di Tiongkok. Penelitian tersebut memperkuat 

argumen bahwa perusahaan-perusahaan teknologi rentan terhadap 

kebijakan perdagangan internasional. Hasil serupa juga ditemukan oleh 

(Bianconi et al., 2021), yang menjelaskan bahwa ketidakpastian 

kebijakan perdagangan berdampak langsung terhadap pengeluaran 

inovasi dan laba perusahaan teknologi, khususnya di tengah tensi perang 

dagang. (Hombert & Matray, 2018) juga mendukung temuan tersebut 

dengan menegaskan bahwa perusahaan dengan eksposur tinggi terhadap 

impor dari Tiongkok mengalami penurunan performa finansial, terutama 

dari sisi margin keuntungan dan investasi 

Penelitian oleh (Oh & Kim, 2021) turut memperkuat argumen ini 

dengan menganalisis volatilitas pasar saham selama perang dagang, 

menunjukkan bahwa sektor teknologi AS mengalami fluktuasi signifikan 
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akibat sentimen risiko global. Namun, hal ini sedikit berbeda dengan 

penelitian (Xu & Wu, 2022) yang menunjukkan bahwa tekanan perang 

dagang justru mendorong perusahaan untuk meningkatkan performa 

ESG sebagai bentuk adaptasi, meskipun tidak secara langsung tidak 

memiliki dampak pada profitabilitas jangka pendek. Dengan demikian, 

sebagian besar penelitian terdahulu menunjukkan bahwa perang dagang 

memiliki dampak nyata terhadap profitabilitas perusahaan teknologi, 

meskipun terdapat perbedaan pendekatan dan hasil terkait faktor mitigasi 

internal perusahaan. 

 

         1.2 Rumusan Masalah 

 

 

Perang dagang Amerika Serikat-Tiongkok dimulai pada 2018 

ketika AS menerapkan kebijakan tarif besar-besaran terhadap ribuan 

produk China melalui Section 301 untuk menekan praktik perdagangan 

yang dianggap merugikan, seperti subsidi industri dan pencurian 

teknologi. Selain tarif, AS memperketat pembatasan ekspor teknologi 

canggih, membatasi investasi China melalui CFIUS (Committee on 

Foreign Investment in the United States), serta melarang penggunaan 

teknologi Huawei demi alasan keamanan nasional. Kebijakan ini 

diperkuat melalui kampanye pembatasan 5G dan aturan kontrol ekspor 

terhadap industri strategis seperti semikonduktor dan AI.  

Meskipun sempat tercapai Phase One Deal pada 2020, sebagian 

besar tarif tetap berlaku, menunjukkan bahwa perang dagang pada 

dasarnya adalah upaya strategis AS untuk mempertahankan dominasi 

teknologi dan mengurangi ketergantungan ekonomi pada China 

(Steinbock, 2018). Sedangkan yang kita tahu Tiongkok adalah mitra 

terbesar Amerika dalam urusan ekspor dan impor khususnya dalam 

kasus rantai pasok barang-barang teknologi tinggi sepertihalnya semi 

konduktor, lantas rumusan masalah tersebut dinarasikan menjadi suatu 

pertanyaan yaitu, “bagaimana perbedaan antara sebelum dan setelah 
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perang dagang antara Amerika Serikat dan Tiongkok pada kurun waktu 

2019-2022 terhadap profitabilitas yang diukur melalui tiga variabel yaitu 

Net Profit Margin, Return On Asset, dan Asset Turnover perusahaan-

perusahaan Big Tech Amerika Serikat?” 

 

            1. 3  Tujuan Penelitian 

 

 

Dalam penelitian ini, peneliti bertujuan untuk mengetahui 

dampak kebijakan Amerikan Serikat dalam perang dagang dengan 

Tiongkok terhadap profitabilitas atau laba perushaan-perusahaan 

teknologi di Amerika yang terdaftar dalam indeks S&P 500.  

 

 

1.4  Manfaat Penelitian 

 

 

Berdasarkan tujuan penelitian, penelitian ini memiliki dua manfaat 

yakni: 

1. Manfaat Teoritis 

Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat memperluas 

pengetahuan , wawasan, dan pengalaman baik bagi peneliti 

maupun bagi pembaca mengenai kajian  perang dagang serta tarif 

maupun sanksi terhadap profitabilitas suatu perusahaan baik 

secara keuntungan, kerentanan, maupun ketahanan. 

2. Manfaat praktis 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan 

informasi yang berguna sebagai gambaran bagi para penggiat 

dibidang ini maupun bagi perusahaan dalam menghadapi 

instablitas geopolitik di tinjau dampaknya bagi keuntungan sebuah 

perusahaan khususnya di bidang teknologi sehingga dapat 

memberikan pandangan pengambilan langkah maupun pembuatan 

keputusan perusahaan.
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II. TINJAUAN PUSTAKA 
 

 

2.1 Penelitian Terdahulu 

 

 
Penelitian terdahulu merupakan dasar penting dalam menyusun 

kajian ilmiah karena membantu peneliti memahami arah penelitian 

sebelumnya, temuan yang telah dihasilkan, serta celah penelitian yang 

masih dapat dieksplorasi. Dalam konteks penelitian ini, tinjauan terhadap 

studi-studi terdahulu bertujuan untuk mengidentifikasi bagaimana perang 

dagang Amerika Serikat-Tiongkok memengaruhi dinamika ekonomi 

global, khususnya terhadap pasar saham, profitabilitas perusahaan, serta 

struktur distribusi ekpor-impor komponen semi konduktor yang menjadi 

tulang punggung industri teknologi. 

Sebagian besar penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa 

kebijakan tarif dan tindakan proteksionis memiliki dampak signifikan 

terhadap kinerja ekonomi dan keuangan perusahaan. Misalnya, beberapa 

studi menyoroti reaksi pasar saham terhadap pengumuman tarif yang 

menimbulkan fluktuasi dan ketidakpastian investor, sementara penelitian 

lain menekankan pada dampak jangka panjang terhadap pertumbuhan 

ekonomi, produktivitas, serta profitabilitas perusahaan yang bergantung 

pada perdaganagn bebas. Beberapa penelitian terdahulu juga sudah 

dirangkum sebagai rujukan bagi peneliti dan menemui beberapa 

kesimpulan dalam studi kasus ini. 

Penelitian oleh (Amiti et al., 2024) menunjukkan bahwa setiap 

pengumuman tarif dalam perang dagang AS-Tiongkok menimbulkan 

dampak signifikan terhadap pasar keuangan. Ketika tarif diumumkan, 

pasar saham secara konsisten mengalami penurunan dan nilai perusahaan 

berkurang secara substansial. Penurunan ini mencerminkan turunnya 
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ekspektasi investor terhadap arus kas masa depan perusahaan, karena 

kenaikan tarif meningkatkan biaya impor bahan baku dan komponen 

produksi. Dalam konteks perusahaan teknologi seperti Apple, Nvidia, 

dan Microsoft yang sangat bergantung pada rantai pasok di Tiongkok, 

peningkatan tarif membuat biaya produksi meningkat dan margin 

keuntungan menyempit. Sementara perusahaan seperti Meta dan 

Alphabet tidak terlalu bergantung pada manufaktur fisik, namun 

sentimen pasar terhadap ketidakpastian ekonomi global dapat 

menyebabkan penurunan harga saham dan pembatasan ekspansi bisnis 

global. Studi ini juga menemukan bahwa perang dagang menurunkan 

kesejahteraan ekonomi AS sebesar sekitar 3%, yang berarti tekanan 

makroekonomi ini turut berdampak langsung pada profitabilitas 

korporasi besar. 

Sumber ini memperlihatkan bahwa kenaikan tarif tidak hanya 

memengaruhi satu sektor industri, tetapi juga memberi dampak negatif 

secara makro terhadap perekonomian. Kenaikan tarif terbukti 

menurunkan output nasional, memperlambat produktivitas, dan 

meningkatkan tingkat pengangguran (Furceri et al., 2018). Walaupun 

tarif dimaksudkan untuk melindungi industri domestik dari tekanan 

impor, kenyataannya biaya produksi meningkat karena banyak 

perusahaan termasuk mengimpor komponen dari Tiongkok. Sementara 

itu, perusahaan berbasis layanan digital juga terdampak karena 

perlambatan ekonomi global dapat menurunkan belanja iklan digital, 

yang merupakan sumber pendapatan utamanya. Dengan demikian, tarif 

berperan sebagai shock ekonomi yang melemahkan profitabilitas 

perusahaan, baik yang bergerak di bidang manufaktur maupun teknologi 

digital. Adapun temuan oleh (Rao et al., 2025) menunjukkan bahwa pasar 

keuangan bereaksi secara berbeda berdasarkan posisi neraca 

perdagangan suatu negara terhadap AS. Negara-negara dengan surplus 

perdagangan terhadap AS (misalnya Tiongkok) mengalami penurunan 

return saham yang lebih kuat ketika tarif diumumkan, karena mereka 
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lebih rentan terhadap penurunan ekspor. Dalam konteks perusahaan 

penjual produk fisik maupun penyedia layanan digital, temuan ini penting 

karena keduanya menjual produk dan layanan mereka secara masif di 

pasar internasional, termasuk Tiongkok. Reaksi pasar yang negatif 

menandakan bahwa investor memperkirakan hambatan perdagangan 

akan mengurangi penjualan global dan mengganggu rantai pasokan 

internasional. Hubungan timbal balik ini memperkuat pemahaman bahwa 

perang dagang memengaruhi perusahaan AS bukan hanya melalui biaya 

produksi, tetapi juga melalui penurunan permintaan pasar global. 

Sebaliknya penjelasan tentang bagaimana kompetisi impor dari 

Tiongkok dapat memengaruhi komitmen perusahaan AS terhadap ESG 

(Environmental, Social, Governance). Menariknya, peningkatan 

kompetisi mendorong perusahaan AS untuk meningkatkan praktik 

keberlanjutan lingkungan dan etika bisnis sebagai strategi diferensiasi 

(Xu & Wu, 2022). Hal ini sangat relevan bagi Apple yang telah secara 

agresif mengembangkan citra ramah lingkungan melalui penggunaan 

energi terbarukan dan material daur ulang. Meta juga menerapkan 

strategi serupa melalui investasi pada data center hemat energi. Dengan 

demikian, perang dagang tidak hanya memberi tekanan biaya, tetapi 

juga mendorong perusahaan untuk memperkuat nilai tambah non-harga 

guna mempertahankan loyalitas pasar global. Penelitian yang menyoroti 

terjadinya contagion risiko antara pasar saham AS dan Tiongkok selama 

perang dagang oleh (Oh & Kim, 2021), di mana ketegangan politik 

meningkatkan volatilitas pasar global. Volatilitas ini berdampak 

langsung pada perusahaan teknologi yang sensitif terhadap fluktuasi 

pasar modal. Ketika sentimen investor memburuk, biaya modal 

meningkat, return saham melemah, dan strategi ekspansi perusahaan 

dapat tertunda.  

Hal ini menunjukkan bahwa perang dagang berdampak bagi 

profitabilitas bukan hanya melalui variabel nyata seperti biaya produksi, 

tetapi juga melalui variabel keuangan seperti persepsi risiko dan spekulasi 
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pasar.Sedangkan ada penelitian yang menegaskan bahwa perusahaan 

yang memiliki intensitas R&D tinggi lebih mampu bertahan terhadap 

tekanan kompetisi impor. Apple merupakan contoh perusahaan dengan 

investasi R&D sangat besar untuk inovasi desain perangkat, chip, dan 

ekosistem software, sehingga mampu mempertahankan diferensiasi 

kualitas dan loyalitas konsumen meski terjadi tekanan harga akibat tarif 

(Hombert & Matray, 2017). Perusahaan-perusahaan teknologi juga 

mengandalkan R&D dalam pengembangan teknologi AI seperti 

ChatGPT dan metaverse sebagai strategi diferensiasi jangka panjang. 

Dengan demikian, inovasi menjadi mekanisme utama dalam melindungi 

keuntungan perushaan. 

Adapun juga penelitian yang menemukan bahwa ketidakpastian 

kebijakan perdagangan trade policy uncertainty (TPU) sendiri 

merupakan risiko yang menurunkan stabilitas pasar dan meningkatkan 

biaya modal. Investor menuntut premi risiko tambahan, sehingga 

perusahaan dengan ketergantungan rantai pasok global seperti 

perusahaan berbasis produk real dan perusahaan dengan pendapatan 

global seperti penyedia layanan digital mengalami tekanan pada valuasi 

saham (Bianconi et al., 2021). Ketidakpastian membuat rencana investasi 

menjadi lebih berhati-hati, sehingga dapat menekan inovasi serta 

ekspansi. Studi ini menemukan bahwa ketidakpastian kebijakan 

perdagangan (TPU) sendiri merupakan risiko yang menurunkan stabilitas 

pasar dan meningkatkan biaya modal. Investor menuntut premi risiko 

tambahan, sehingga perusahaan dengan ketergantungan rantai pasok 

global seperti Nvidia dan perusahaan dengan pendapatan global seperti 

Alphabet mengalami tekanan pada valuasi saham. Ketidakpastian 

membuat rencana investasi menjadi lebih berhati-hati, sehingga dapat 

menekan inovasi serta ekspansi. Sejumlah penelitian terdahulu 

menunjukkan bahwa dampak perang dagang tidak selalu bersifat 

seragam terhadap kinerja perusahaan. (Fan et al., 2022b) dalam 

penelitiannya mengenai dampak perang dagang Amerika Serikat dan 
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Tiongkok menemukan bahwa perusahaan Amerika Serikat yang 

memiliki keterkaitan langsung dengan rantai pasok global Tiongkok 

mengalami tekanan biaya akibat kenaikan tarif dan gangguan suplai. 

Namun demikian, penelitian tersebut juga menegaskan bahwa dampak 

negatif tersebut tidak bersifat merata, karena perusahaan dengan skala 

besar dan fleksibilitas operasional tinggi mampu melakukan penyesuaian 

strategi bisnis untuk memitigasi dampak kebijakan perdagangan. 

Temuan ini menunjukkan bahwa perang dagang tidak selalu berujung 

pada penurunan kinerja keuangan, melainkan mendorong perusahaan 

melakukan restrukturisasi dan efisiensi internal. 

Disisi lain, penelitian yang dilakukan oleh (Benguria et al., 2022) 

menunjukkan bahwa perang dagang tidak hanya berdampak melalui 

kenaikan tarif, tetapi juga melalui peningkatan trade policy uncertainty 

(TPU) yang dirasakan langsung oleh perusahaan. Dalam studinya yang 

menganalisis dampak perang dagang AS-Tiongkok terhadap perusahaan-

perusahaan di Tiongkok, ditemukan bahwa kenaikan tarif dan 

ketidakpastian kebijakan perdagangan secara signifikan menurunkan 

investasi, aktivitas riset dan pengembangan, serta laba perusahaan. 

Ketidakpastian kebijakan perdagangan membuat perusahaan menjadi 

lebih berhati-hati dalam mengambil keputusan bisnis, sehingga menekan 

ekspansi dan efisiensi jangka pendek. Namun demikian, penelitian ini 

juga menemukan bahwa dampak perang dagang bersifat heterogen, di 

mana perusahaan dengan diversifikasi pasar yang lebih baik dan skala 

usaha yang lebih besar cenderung memiliki ketahanan yang lebih tinggi 

dalam menghadapi tekanan kebijakan perdagangan. 
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Tabel Penelitian Terdahulu 

 

No Nama Peneliti Sumber Metode Hasil 

1 (Amiti et al., 2025) National 

Bureau 

Of 

Economi

c 

Reaserch 

Kuantitatif Penelitian ini 

menemukan bahwa 

pengumuman tarif 

selama perang dagang 

AS-Tiongkok secara 

konsisten menurunkan 

harga saham dan nilai 

perusahaan. Dampak ini 

terjadi karena pasar 

menilai tarif tersebut 

akan menurunkan arus 

kas masa depan 

perusahaan dan 

produktivitas nasional, 

sehingga mengurangi 

kesejahteraan ekonomi 

AS sekitar 3%. Dengan 

demikian, perang dagang 

menyebabkan efek 

negatif yang signifikan 

bagi kinerja perusahaan 

dan ekonomi secara 

keseluruhan 

2 (Davide Furceri, et 

al., 2019) 

IMF Kuantitatif Penelitian ini 

menunjukkan bahwa 

kenaikan tarif berdampak 

negatif terhadap 

perekonomian suatu 
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    negara. Tarif 

menyebabkan penurunan 

output, penurunan 

produktivitas, 

peningkatan 

pengangguran, dan 

kesenjangan pendapatan. 

Meskipun tarif bertujuan 

melindungi industri 

domestik, hasilnya justru 

meningkatkan biaya 

input dan mengurangi 

daya saing. 

3 (Rao et al., 2025) Elsevier Kuantitatif Penelitian ini 

menemukan bahwa 

reaksi pasar saham 

terhadap pengumuman 

tarif berbeda antar 

negara. Negara-negara 

yang memiliki surplus 

perdagangan terhadap 

AS mengalami 

penurunan return saham 

yang lebih besar, karena 

mereka lebih bergantung 

pada ekspor. Sementara 

negara defisit 

perdagangan 
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menunjukkan reaksi 

lebih lemah. Artinya, 

ketergantungan pada 

pasar AS menentukan 

sensitivitas pasar 

terhadap tarif. 

 

 

     

4. 

(Xu & Wu, 2022) arxiv.org Kuantitatif Penelitian ini 

menunjukkan bahwa 

meningkatnya persaingan 

impor dari Tiongkok 

mendorong perusahaan 

AS untuk meningkatkan 

kinerja ESG 

(Environmental, Social, 

Governance). Hal ini 

dilakukan sebagai 

strategi diferensiasi 

untuk tetap kompetitif 

ketika bersaing dengan 

produk berbiaya rendah 

dari Tiongkok. Dengan 

kata lain, persaingan 

perdagangan memicu 
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peningkatan praktik 

keberlanjutan 

perusahaan. 

5 (Oh & Kim, 2021) Oxford 

Academic 

Kuantitatif Penelitian ini 

membuktikan terjadinya 

financial contagion 

antara pasar saham AS 

dan Tiongkok selama 

perang dagang. 

Ketegangan perdagangan 

meningkatkan volatilitas 

pasar, dan risiko 

menyebar dari pasar AS 

ke pasar Tiongkok. 

Selain itu, saluran 

contagion berubah dari 

volatilitas umum menjadi 

lompatan harga negatif 

(negative jump shocks). 

Ini menunjukkan bahwa 

konflik perdagangan 

memperburuk 

ketidakstabilan pasar 

global. 
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6 (Hombert & Matray, 

2018) 

SSRN 

eLibrary 

Kunatitatif Penelitian ini 

menemukan bahwa 

perusahaan yang 

memiliki investasi R&D 

tinggi lebih mampu 

bertahan dari tekanan 

impor Tiongkok. 

Perusahaan yang 

berinovasi dapat 

mendiferensiasi produk, 

sehingga dampak negatif 

terhadap penjualan dan 

profitabilitas menjadi 

lebih kecil. Artinya, 

inovasi berfungsi sebagai 

mekanisme perlindungan 

terhadap kompetisi 

global. 
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7 

    perdagangan (Trade 

Policy Uncertainty/TPU) 

menimbulkan risiko 

tambahan bagi investor. 

Perusahaan yang lebih 

terekspos TPU 

mengalami return saham 

yang lebih volatil dan 

investor menuntut premi 

risiko tambahan sebesar 

3,6–6,2% per tahun. 

Artinya, ketidakpastian 

perang dagang 

meningkatkan risiko 

finansial dan menekan 

valuasi perusahaan. 
 

(Bianconi et al., 

2021) 

Elsevier Kuantitatif Penelitian ini 

menemukan bahwa 

ketidakpastian kebijakan 

perdagangan (Trade 

Policy Uncertainty/TPU) 

menimbulkan risiko 

tambahan bagi investor. 

Perusahaan yang lebih 

terekspos TPU 

mengalami return saham 

yang lebih volatil dan 

investor menuntut premi 

risiko tambahan sebesar 

3,6-6,2% per tahun. 

Artinya, ketidakpastian 

perang dagang 

meningkatkan risiko 

finansial dan menekan 

valuasi perusahaan. 
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8 (Fan et al., 2022b) PolyU Kuantitatif Dalam ini mengenai 

dampak perang dagang 

Amerika Serikat dan 

Tiongkok menemukan 

bahwa perusahaan 

Amerika Serikat yang 

memiliki keterkaitan 

langsung dengan rantai 

pasok global Tiongkok 

mengalami tekanan biaya 

akibat kenaikan tarif dan 

gangguan suplai. Namun 

demikian, penelitian 

tersebut juga menegaskan 

bahwa dampak negatif 

tersebut tidak bersifat 

merata 
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9 (Benguria et al., 

2022) 

Elsevier Kuantitatif Penelitian ini menunjukan 

adanya perang dagang 

tidak hanya berdampak 

melalui kenaikan tarif, 

tetapi juga melalui 

peningkatan trade policy 

uncertainty (TPU) yang 

dirasakan langsung oleh 

perusahaan. Dalam 

studinya yang 

menganalisis dampak 

perang dagang AS-

Tiongkok terhadap 

perusahaan-perusahaan di 

Tiongkok, ditemukan 

bahwa kenaikan tarif dan 

ketidakpastian kebijakan 

perdagangan secara 

signifikan menurunkan 

investasi, aktivitas riset 

dan pengembangan, serta 

laba perusahaan. 
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    2.2 Landasan Teoretis 

 

 

          2.2.1 Perang Dagang 

Teori perang dagang (Trade War Theory) merupakan pendekatan 

konseptual yang menjelaskan dinamika konflik ekonomi antarnegara 

melalui kebijakan tarif, pembatasan ekspor-impor, atau tindakan 

proteksionis lainnya sebagai alat politik dan strategi ekonomi. Tidak 

seperti teori perdagangan bebas yang berlandaskan pada keunggulan 

komparatif, teori perang dagang berangkat dari pandangan bahwa 

perdagangan internasional juga dipengaruhi oleh pertimbangan 

kekuasaan, ketimpangan institusional, serta kepentingan politik domestik 

dan global (Bekkers et al., 2025). 

Menurut Bekkers, Francois, dan Nelson (2024) dalam Review of 

International Economics, perang dagang sering kali terjadi sebagai hasil 

interaksi non-kooperatif antarnegara di mana masing-masing pihak 

berupaya memaksimalkan keuntungan nasional melalui kebijakan tarif 

optimal. Namun, pendekatan ini kerap mengabaikan faktor distribusi 

pendapatan dan dukungan politik domestik. Studi tersebut menunjukkan 

bahwa dalam konteks modern, keputusan tarif tidak hanya dipengaruhi 

oleh efisiensi ekonomi, tetapi juga oleh tekanan politik dan ketimpangan 

sosial di dalam negeri.  

Dengan kata lain, perang dagang dapat dilihat sebagai refleksi 

dari upaya pemerintah untuk mempertahankan legitimasi politik di tengah 

perubahan globalisasi ekonomi yang timpang. Selanjutnya menurut, 

(Gao & Zhou, 2025) dalam artikel When Can Trade Wars Be Good? 

Secara konseptual, perang dagang terjadi ketika satu negara menaikkan 

tarif atau memberlakukan hambatan perdagangan dengan tujuan 

menekan impor dan mendorong produksi domestik. Negara mitra dagang 

yang merasa dirugikan biasanya membalas dengan kebijakan serupa, 

menciptakan siklus saling balas kebijakan proteksionis. Fenomena ini 

mengakibatkan disrupsi pada arus perdagangan global, peningkatan 
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biaya produksi lintas negara, serta penurunan efisiensi ekonomi. Dengan 

kata lain, perang dagang menggambarkan kegagalan koordinasi dalam 

sistem perdagangan bebas, di mana kebijakan yang dimaksudkan untuk 

memperkuat ekonomi nasional justru menimbulkan kerugian kolektif di 

tingkat global. 

Sementara itu, studi oleh (Liang & Ding, 2020) dalam The China-

US Trade War Dalam teori ekonomi politik internasional, perang dagang 

juga dipandang sebagai instrumen politik ekonomi untuk melindungi 

kepentingan domestik atau mempertahankan daya saing industri 

strategis. Namun, kebijakan ini kerap membawa dampak negatif terhadap 

efisiensi pasar dan stabilitas perusahaan. Ketika hambatan perdagangan 

meningkat, harga input dan biaya logistik turut naik, yang pada akhirnya 

menekan margin keuntungan perusahaan dan mengurangi profitabilitas.  

 

 

          2.2.2 Proteksionisme 

 

Teori proteksionisme menurujuk pada (Steinberg & Tan, 2023) 

merupakan pendekatan dalam kebijakan perdagangan internasional yang 

berupaya melindungi industri domestik dari tekanan kompetisi luar negeri 

melalui serangkaian intervensi pemerintah, seperti penerapan tarif impor, 

kuota perdagangan, subsidi industri, serta regulasi teknis yang membatasi 

masuknya produk asing. Berbeda dengan prinsip perdagangan bebas yang 

menekankan keterbukaan dan efisiensi pasar, proteksionisme berangkat 

dari asumsi bahwa pasar global sering kali tidak berjalan secara adil dan 

seimbang, terutama ketika terdapat praktik dumping, subsidi berlebihan, 

atau dominasi teknologi dari negara tertentu. Tujuan utama proteksionisme 

adalah menjaga keberlangsungan industri nasional, melindungi lapangan 

kerja, mengurangi ketergantungan ekonomi terhadap negara lain, serta 

mempertahankan keamanan nasional di sektor strategis. Dalam 

praktiknya, proteksionisme bekerja dengan menaikkan harga barang impor 
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sehingga produk domestik menjadi lebih kompetitif, atau melalui 

pembatasan kuantitas impor agar industri lokal memperoleh ruang 

tumbuh. Dalam konsep penerapannya profitabilitas merupakan indikator 

utama kinerja keuangan perusahaan yang menggambarkan kemampuan 

entitas bisnis menghasilkan laba dari kegiatan operasionalnya.  

Menurut Brigham & Houston (2017), profitabilitas 

mencerminkan efisiensi manajemen dalam memanfaatkan aset, modal, 

dan sumber daya untuk menciptakan pendapatan bersih. Sementara 

Gitman et al. (2015) menjelaskan bahwa profitabilitas dapat diukur 

menggunakan beberapa rasio keuangan, diantaranya adalah Net Profit 

Margin (NPM), Return On Assets (ROA), dan Assets Turnover. Secara 

teoritis, hubungan antara perang dagang dan profitabilitas muncul karena 

perubahan struktural dalam biaya dan pendapatan perusahaan (Liang & 

Ding, 2020). Ketika tarif impor naik, perusahaan harus menanggung 

kenaikan harga bahan baku, distribusi, atau komponen produksi 

(Crowley, 2019). Di sisi lain, pembatasan ekspor dapat menurunkan 

permintaan pasar luar negeri dan mengurangi total penjualan. Kombinasi 

dari dua faktor ini menekan laba bersih dan mempersempit net profit 

margin.  

Selain itu, perang dagang juga memunculkan ketidakpastian 

ekonomi yang memengaruhi keputusan investasi dan persepsi pasar 

terhadap stabilitas perusahaan. Investor menjadi lebih berhati-hati, pasar 

saham menjadi lebih volatil, dan perusahaan mungkin menunda ekspansi 

atau pengembangan produk baru. Dampak psikologis dan struktural ini 

menciptakan tekanan ganda terhadap profitabilitas jangka pendek 

maupun jangka panjang. Mekanisme Konseptual Perang Dagang Secara 

mekanistik, konsep perang dagang bekerja melalui beberapa tahapan 

utama: 

1. Inisiasi kebijakan proteksionis: Negara menerapkan tarif impor, 

pembatasan ekspor, atau subsidi industri domestik dengan tujuan 

melindungi sektor tertentu. 
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2. Respon retaliasi (tindakan balasan): Negara mitra dagang 

menanggapi dengan kebijakan serupa, menciptakan siklus saling 

balas yang memperketat hambatan perdagangan. 

3. Dampak terhadap efisiensi ekonomi: Kenaikan tarif dan gangguan 

rantai pasok meningkatkan biaya produksi global, menurunkan 

volume perdagangan, serta menekan keuntungan perusahaan 

yang terlibat dalam perdagangan internasional. 

 

Dalam jangka panjang, perang dagang dapat menghambat 

produktivitas, memperlambat pertumbuhan ekonomi, dan menurunkan 

daya saing industri. Hal ini sesuai dengan pandangan strategic trade 

theory yang menyatakan bahwa intervensi pemerintah dalam perdagangan 

tidak selalu menghasilkan kesejahteraan nasional, karena efek distorsinya 

dapat meluas ke pasar global dan mengganggu stabilitas perusahaan. 

Dari perspektif teori ekonomi internasional, perang dagang 

berfungsi sebagai variabel eksternal yang memengaruhi stabilitas 

keuangan dan efisiensi perusahaan. Sementara profitabilitas berperan 

sebagai indikator internal yang mencerminkan kemampuan perusahaan 

beradaptasi terhadap tekanan eksternal tersebut. Dengan demikian, 

perang dagang dan profitabilitas memiliki hubungan kausal: semakin 

besar tekanan proteksionis dan gangguan perdagangan, semakin besar 

potensi penurunan margin laba perusahaan. 

Secara konseptual, perang dagang tidak hanya menciptakan 

tekanan ekonomi di tingkat negara, tetapi juga menembus ke level 

korporasi melalui mekanisme biaya produksi, rantai pasok global, dan 

perubahan perilaku pasar (Bekkers, Francois, Nelson, & Rojas‐

Romagosa, 2025). Oleh karena itu, memahami hubungan antara perang 

dagang dan profitabilitas penting untuk menjelaskan bagaimana 

guncangan eksternal dapat memengaruhi kinerja keuangan perusahaan di 

era globalisasi ekonomi modern. 
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Gambar 2.1 Kerangka Analitis Teori Dalam Kasus Perang Dagang 

AS-Tiongkok Terhadap Profitabilitas Big Tech Companies  
Sumber:  diolah oleh peneliti
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Bagi perusahaan Big Tech Amerika Serikat yang terdaftar dalam 

indeks S&P 500, mengalami gangguan terhadap struktur perdagangan 

berbasis hambatan akibat perang dagang ini berimplikasi langsung pada 

rasio profitabilitas, khususnya NPM, ROA, dan Assets Turnover. Apple, 

misalnya, yang sangat bergantung pada manufaktur di Tiongkok, 

menghadapi tekanan biaya produksi akibat tarif dan hambatan logistik. 

Khususnya Apple yang mengoperasikan infrastruktur server serta 

distribusi perangkat keras seperti semikonduktor yang disuplai dari 

Tiongkok juga terkena dampak serupa. Bahkan perusahaan berbasis 

digital seperti Meta turut merasakan konsekuensi melalui penurunan 

kepercayaan investor dan fluktuasi permintaan global. 

Dengan demikian, teori Perang Dagang memberikan kerangka 

konseptual untuk menjelaskan bagaimana perdagangan lintas negara 

yang semula efisien dapat berubah menjadi tidak efisien ketika terganggu 

oleh kebijakan proteksionis. Perang dagang AS-Tiongkok pada akhirnya 

mengurangi keuntungan potensial dari spesialisasi, menekan margin 

keuntungan, dan meningkatkan kerentanan finansial perusahaan Big 

Tech. Oleh karena itu, penelitian ini mencoba mengkaji secara empiris 

bagaimana perubahan dalam dinamika konflik ekonomi global akibat 

perang dagang berpengaruh terhadap laba perusahaan-perusahaan 

teknologi terbesar di Amerika Serikat. 

 

 

2.3 Kerangka Pemikiran 

 

Penelitian ini berangkat dari pemahaman bahwa dinamika perang 

dagang antara Amerika Serikat dan Tiongkok bukan sekadar persoalan 

ekonomi semata, melainkan bagian dari pergulatan politik-ekonomi 

internasional yang lebih luas. Menurut Keohane dan Nye (1977), dalam 

era interdependensi kompleks, negara- negara modern saling terhubung 

dalam jejaring ekonomi, teknologi, dan politik yang membuat tindakan 
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satu pihak memiliki konsekuensi signifikan terhadap pihak lain. 

Hubungan antara AS dan Tiongkok mencerminkan kondisi tersebut: AS 

memiliki keunggulan dalam inovasi teknologi dan desain produk, 

sementara Tiongkok menjadi pusat manufaktur global dengan kapasitas 

produksi yang sangatbesar. Kondisi ini menciptakan pola 

interdependensi yang dalam, khususnya bagi perusahaan teknologi 

raksasa Amerika Serikat (Big Tech) seperti Apple dan Meta yang masuk 

dalam indeks S&P 500, yang sebagian besar produksinya bertumpu pada 

rantai pasok global yang melibatkan Tiongkok. 

Namun, Robert Cox (1981; 1983) melalui perspektif Neo-

Gramscian mengingatkan bahwa interdependensi tidak dapat dilepaskan 

dari dimensi hegemoni. Hegemoni tidak hanya bertumpu pada kekuatan 

material, melainkan juga pada ide dan institusi yang menopang dominasi 

suatu negara dalam sistem internasional. Perang dagang yang dimulai 

pada 2018 hingga 2022 dapat dipahami sebagai upaya Amerika Serikat 

untuk mempertahankan hegemoninya di sektor teknologi global. 

Pengenaan tarif, pembatasan akses teknologi, serta tekanan politik 

terhadap perusahaan Tiongkok seperti Huawei, merupakan instrumen 

politik-ekonomi untuk mencegah munculnya pesaing yang dapat 

mengganggu dominasi perusahaan-perusahaan teknologi Amerika. 

Dengan demikian, Big Tech tidak sekadar aktor ekonomi, melainkan 

instrumen hegemoni AS dalam mempertahankan kepemimpinannya di 

era persaingan global. 

Literatur mengenai Global Value Chains (GVC) yang 

dikemukakan Gereffi (2018) memperlihatkan bahwa rantai nilai global 

yang saling terhubung dapat memperbesar efisiensi, namun sekaligus 

menimbulkan kerentanan ketika terjadi gangguan geopolitik. Starrs 

(2013) menambahkan bahwa kekuatan ekonomi AS tidak menurun, 

melainkan terproyeksi melalui perusahaan-perusahaan multinasional 

yang mendominasi sektor-sektor strategis dunia, termasuk teknologi 

digital. Hal ini menunjukkan bahwa meskipun perang dagang 
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menimbulkan biaya tambahan bagi Big Tech, posisi hegemonik AS tetap 

terjaga karena kapitalisme global masih sangat bergantung pada 

dominasi perusahaan teknologi Amerika. Sejumlah penelitian empiris 

turut mendukung kerangka ini. Crowley (2019) dan Bown (2021) 

menemukan bahwa perang dagang memunculkan ketidakpastian pasar, 

meningkatkan biaya impor, dan mengganggu struktur perdagangan 

internasional. Dampak ini berimplikasi pada perusahaan yang sangat 

bergantung pada rantai pasok lintas negara, termasuk Big Tech. Namun, 

pada saat yang sama, laporan keuangan perusahaan-perusahaan teknologi 

tersebut menunjukkan bahwa meskipun profitabilitas sempat menurun 

akibat kenaikan biaya produksi dan tarif, banyak dari mereka masih 

mampu menjaga stabilitas jangka panjang karena diversifikasi pasar, 

inovasi produk, serta kekuatan merek global. 

Berdasarkan kerangka teoritis dan empiris tersebut, penelitian ini 

mengasumsikan dua kemungkinan utama. Pertama, perang dagang 

berdampak buruk terhadap profitabilitas Big Tech karena meningkatnya 

biaya produksi, terganggunya rantai pasok global, dan ketidakpastian 

pasar yang melemahkan Net Profit Margin perusahaan. Kondisi ini 

sejalan dengan argumen Keohane & Nye (1977) tentang kerentanan 

interdependensi dan analisis Cox (1983) mengenai resistensi terhadap 

hegemoni. Kedua, perang dagang tidak berdampak signifikan terhadap 

profitabilitas Big Tech karena perusahaan-perusahaan ini memiliki 

kapasitas hegemonik yang besar, dengan basis kapital, teknologi, dan 

jaringan global yang memungkinkan mereka menyerap guncangan 

ekonomi. Hal ini sesuai dengan argumen Starrs (2013) bahwa kekuatan 

ekonomi AS telah terglobalisasi melalui perusahaan transnasional, serta 

temuan Gereffi (2018) tentang kemampuan adaptasi GVC. 

Dengan demikian, kerangka pemikiran penelitian ini 

memposisikan perang dagang AS-Tiongkok sebagai variabel independen 

yang dapat menimbulkan efek ganda terhadap profitabilitas Big Tech: di 

satu sisi meningkatkan kerentanan karena interdependensi global, namun 
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di sisi lain memperlihatkan daya tahan hegemonik AS melalui korporasi 

teknologinya. Penelitian ini kemudian berusaha menguji secara 

kuantitatif hipotesis mengenai apakah perang dagang benar-benar 

memengaruhi profitabilitas perusahaan-perusahaan teknologi besar AS, 

ataukah justru dampaknya minimal karena kuatnya posisi perusahaan-

perusahaan raksaksa tersebut dalam pasar global. 

 

 

Gambar 2.2. Kerangka  Peneltian 
Sumber: diolah oleh peneliti
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Hipotesis Penelitian 

 

 

H₀₁ 

Perang dagang AS-Tiongkok tidak terdapat perbedaan signifikan terhadap 

profitabilitas perusahaan-perushaan teknologi Amerika Serikat. 

 

Hₐ₁  

Perang dagang AS-Tiongkok terdapat perbedaan signifikan terhadap 

profitabilitas perusahaan-perusahaan teknologi Amerika Serikat. 

 

H₀₂ 

Gangguan rantai pasok akibat perang dagang tidak terdapat perbedaan 

terhadap profitabilitas perusahaan teknologi. 

 

Hₐ₂ 

Gangguan rantai pasok akibat perang dagang terdapat perbedaan negatif 

terhadap profitabilitas perusahaan teknologi. 

 

H₀₃  

Tidak terdapat perbedaan signifikan dalam dampak perang dagang 

terhadap profitabilitas antara perusahaan berbasis perangkat keras 

(hardware) dan berbasis layanan digital (software). 

 

Hₐ₃ 

Terdapat perbedaan signifikan dalam dampak perang dagang terhadap 

profitabilitas, di mana perusahaan berbasis perangkat keras (seperti Apple) 

lebih terdampak dibanding perusahaan berbasis layanan digital (seperti 

Google atau Meta). 
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Dengan pola ini: 

 

• H₀₁ = netral/tidak ada dampak (untuk diuji).  

• Hₐ₁ = ada perbedaan signifikan positif = tidak berdampak  (untuk 

dibuktikan). 

• Hₐ₁ = ada perbedaan signifikan negatif = berdampak (untuk 

dibuktikan). 
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III. METODE PENELITIAN 

 

3.1 Jenis Penelitian 

 

Tipe penelitian yang digunakan dalam studi ini adalah penelitian penjelasan 

(explanatory research) dengan pendekatan kuantitatif. Menurut (Lamont, 2015), 

penelitian kuantitatif dalam Hubungan Internasional berlandaskan pada paradigma 

positivisme yang menekankan penggunaan data empiris dan metode statistik untuk 

menguji hipotesis yang telah ditetapkan. Pendekatan ini bertujuan untuk 

mengidentifikasi hubungan sebab-akibat antar variabel, sekaligus mengukur sejauh 

mana variabel independen memengaruhi variabel dependen.  

Sementara itu, penelitian penjelasan tidak hanya memaparkan hubungan 

antar variabel, tetapi juga menekankan analisis mendalam mengenai posisi serta 

pengaruh di antara variabel-variabel tersebut (Lamont, 2015). Dengan demikian, 

penelitian ini akan menjelaskan hubungan antara variabel-variabel yaitu Perang 

Dagang AS-Tiongkok (X₁), Rantai Pasok Global (X₂), dan Profitabilitas Perusahaan 

Teknologi (Y). Sedangkan menurut Menurut (Creswell & Creswell, 2017), 

penelitian kuantitatif adalah pendekatan yang digunakan untuk menguji teori secara 

objektif dengan meneliti hubungan antarvariabel yang dapat diukur menggunakan 

instrumen penelitian, sehingga menghasilkan data numerik yang dianalisis dengan 

prosedur statistik.  

Pendekatan ini berlandaskan paradigma post-positivist, yang menekankan 

objektivitas, pengukuran, dan pengujian hipotesis untuk menemukan hubungan 

sebab-akibat antar variabel. Dimana desain penelitian kuantitatif seperti ini yang 

banyak digunakan meliputi survei dan eksperimen, yang keduanya bertujuan 

mengidentifikasi pola, hubungan, atau pengaruh antara variabel independen dan 

dependen.
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       3.2 Populasi dan Sampel Penelitian  

 

 

      3.2.1 Populasi 

 
Menurut Creswell (2009), populasi merupakan seluruh elemen atau 

subjek yang memiliki karakteristik tertentu dan relevan dengan tujuan 

penelitian kuantitatif. Populasi menjadi dasar utama dalam penarikan sampel 

agar hasil penelitian dapat digeneralisasikan secara ilmiah. Berdasarkan 

definisi tersebut, populasi dalam penelitian ini adalah seluruh perusahaan 

teknologi Amerika Serikat yang terdaftar dalam indeks S&P 500 selama 

periode 2019-2022. Periode ini dipilih karena mencerminkan fase eskalasi 

dan implementasi kebijakan perang dagang Amerika Serikat terhadap 

Tiongkok, yang berpotensi memengaruhi kinerja profitabilitas perusahaan 

teknologi secara signifikan. 

 Perusahaan teknologi dalam indeks S&P 500 dipilih karena 

memiliki tingkat keterpaparan yang tinggi terhadap kebijakan perdagangan 

internasional, khususnya dalam rantai pasok global, ekspor-impor komponen 

teknologi, serta pasar Tiongkok sebagai mitra dagang utama. Dengan 

demikian, populasi ini dinilai relevan untuk menjawab tujuan penelitian 

mengenai dampak kebijakan perang dagang terhadap profitabilitas 

perusahaan. 

 

3.2.2 Sampel 

 

      Sampel merupakan bagian dari populasi yang dipilih melalui prosedur 

tertentu agar dapat mewakili karakteristik populasi secara akurat (Creswell, 

2009). Dalam penelitian kuantitatif, pemilihan sampel harus dilakukan secara 

sistematis dan berbasis kriteria agar validitas dan reliabilitas hasil penelitian dapat 

terjaga. 

     Teknik pengambilan sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

purposive sampling, yaitu teknik penentuan sampel berdasarkan pertimbangan 

dan kriteria tertentu yang relevan dengan tujuan penelitian. Penggunaan 
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purposive sampling dinilai sesuai karena tidak seluruh perusahaan dalam indeks 

S&P 500 memenuhi karakteristik yang dibutuhkan untuk dianalisis dalam 

konteks perang dagang AS-Tiongkok. Adapun kriteria sampel dalam penelitian 

ini adalah sebagai berikut: 

1. Perusahaan teknologi asal Amerika Serikat yang terdaftar dalam 

indeks S&P 500 secara berturut-turut selama periode 2019-2022. 

2. Perusahaan memiliki laporan keuangan tahunan yang lengkap dan 

dapat diakses selama periode penelitian. 

3. Perusahaan yang memiliki keterlibatan langsung atau tidak langsung 

dengan pasar Tiongkok, baik melalui ekspor, impor, maupun rantai 

pasok global. 

4. Perusahaan tidak mengalami delisting atau merger yang menyebabkan 

data keuangan perusahaan tidak konsisten selama periode penelitian. 

 
Berdasarkan kriteria tersebut, diperoleh sejumlah perusahaan 

teknologi yang memenuhi syarat sebagai sampel penelitian. Sampel inilah 

yang selanjutnya dianalisis untuk mengukur perubahan tingkat profitabilitas 

sebelum dan sesudah penerapan kebijakan perang dagang Amerika Serikat 

terhadap Tiongkok. Penggunaan sampel yang memenuhi kriteria tersebut 

diharapkan mampu memberikan gambaran empiris yang objektif mengenai 

dampak kebijakan perang dagang terhadap profitabilitas perusahaan 

teknologi Amerika Serikat. 

 

         3.3.1 Sumber Data 

 

Penelitian ini menggunakan data sekunder yang diperoleh dari 

berbagai sumber resmi dan terverifikasi. Data utama mengenai 

profitabilitas perusahaan diambil dari laporan keuangan tahunan (Form 

10-K) yang diterbitkan oleh masing-masing perusahaan. melalui situs 

resmi U.S. Securities and Exchange Commission (SEC). Laporan 

tersebut menyediakan informasi lengkap mengenai pendapatan, laba 
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bersih, melihat seberapa efektif perusahaan mendapatkan laba dari total 

assetnya maupun, seberapa cepat asset yang dimiliki perusahaan 

menghasilkan penjualan.  

Selain itu, data mengenai dinamika perang dagang antara 

Amerika Serikat dan Tiongkok diperoleh dari berbagai sumber ekonomi 

global seperti World Trade Organization (WTO), Office of the United 

States Trade Representative (USTR), serta World Bank Open Data, yang 

menyediakan informasi terkait tarif impor, kebijakan perdagangan, serta 

volume ekspor-impor antar kedua negara selama periode penelitian. 

Untuk mendukung interpretasi analisis, peneliti juga menggunakan 

publikasi akademik dan laporan riset seperti The China-US Trade War 

(Zhao & He, 2023), Trade Wars and Trade Disputes: The Role of Equity 

and Political Support (Bekkers et al., 2024), dan When Can Trade Wars 

Be Good? (Gao & Zhou, 2025) sebagai referensi konseptual dan 

kontekstual. 

Seluruh data yang dikumpulkan meliputi periode 2019 hingga 

2022, yang dipilih untuk menangkap efek langsung dari kebijakan tarif 

dan pembatasan perdagangan yang diberlakukan selama puncak perang 

dagang. Data kemudian diolah menggunakan metode kuantitatif dengan 

pendekatan analisis regresi data panel, yang memungkinkan peneliti 

untuk mengamati pengaruh variabel perang dagang terhadap dampak 

profitabilitas perusahaan dalam rentang waktu tertentu. 

 

 

         3.3.2 Teknik Pengumpulan Data 

 

Dalam penelitian ini, teknik pengumpulan data yang digunakan 

adalah dokumentasi dengan memanfaatkan data sekunder. Menurut 

Hossan et al. (2023), data sekunder adalah data yang diperoleh peneliti 

secara tidak langsung melalui sumber yang sudah ada sebelumnya, 

seperti laporan, publikasi resmi, maupun basis data daring. Data 
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penelitian ini diperoleh dari beberapa sumber utama. Pertama, laporan 

keuangan tahunan (Form 10-K) dari perusahaan teknologi yang menjadi 

sampel dan termasuk dalam indeks S&P 500, yaitu tiga puluh perusahaan 

dengan kapitalisasi pasar besar dalam indeks sedangkan, untuk 

periodenya adalah 2019-2022. Data ini digunakan untuk menghitung 

indikator laba perusahaan, yaitu NPM, ROA, dan, Assets Turnover.  

 

 
         3.4.1 Definisi Konseptual Variabel dan Operasional Variabel 

 

3.4.1.1 Definisi Konseptual 

 

Menurut Creswell (2009), definisi konseptual menjelaskan makna 

variabel secara teoritis berdasarkan konsep dan literatur ilmiah yang relevan. 

Definisi ini berfungsi untuk memperjelas batasan konsep yang digunakan 

dalam penelitian agar tidak menimbulkan ambiguitas. Berdasarkan tujuan 

penelitian, variabel dalam skripsi ini terdiri dari variabel independen dan 

variabel dependen sebagai berikut, Kebijakan Perang Dagang Amerika 

Serikat terhadap Tiongkok (Variabel Independen) Kebijakan perang dagang 

Amerika Serikat terhadap Tiongkok merupakan serangkaian kebijakan 

perdagangan internasional yang diterapkan oleh pemerintah Amerika Serikat, 

terutama berupa kenaikan tarif impor, pembatasan perdagangan, dan regulasi 

perdagangan lainnya yang bertujuan melindungi industri domestik Amerika 

Serikat. Kebijakan ini berpotensi memengaruhi kinerja perusahaan, 

khususnya perusahaan teknologi yang memiliki ketergantungan tinggi 

terhadap rantai pasok global dan pasar internasional.  

 
      Profitabilitas Perusahaan Teknologi (Variabel Dependen) 

Profitabilitas perusahaan merupakan kemampuan perusahaan dalam 

menghasilkan laba dari aktivitas operasionalnya selama periode tertentu. 

Dalam konteks perusahaan teknologi Amerika Serikat, profitabilitas 

mencerminkan tingkat efisiensi dan kinerja keuangan perusahaan dalam 
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menghadapi dinamika kebijakan perdagangan internasional, termasuk 

dampak kebijakan perang dagang. 

 
 

3.4.1.2 Definisi Operasional Variabel 

 

Definisi operasional menjelaskan bagaimana suatu variabel diukur 

secara empiris dalam penelitian kuantitatif (Creswell, 2009). Definisi ini 

penting agar variabel dapat dianalisis secara objektif dan terukur. 

Berdasarkan definisi tersebut, operasionalisasi variabel dalam penelitian ini 

adalah sebagai berikut: 

 
1. Variabel Independen: Kebijakan Perang Dagang Amerika Serikat 

terhadap Tiongkok  

Secara operasional, kebijakan perang dagang Amerika Serikat 

terhadap Tiongkok diukur menggunakan variabel dummy, yang 

merepresentasikan periode sebelum dan sesudah penerapan kebijakan 

perang dagang. 

• Nilai 0 diberikan untuk periode sebelum kebijakan perang 

dagang sebelum implementasi kebijakan tarif utama (2014-

2017). 

• Nilai 1 diberikan untuk periode sesudah kebijakan perang 

dagang diberlakukan (2019-2022). 

 
 Penggunaan variabel dummy dinilai tepat untuk mengidentifikasi 

perubahan kondisi ekonomi dan kebijakan yang bersifat diskrit (sebelum dan 

sesudah kebijakan), serta sering digunakan dalam penelitian kuantitatif 

berbasis event study dan analisis kebijakan. 

 

2. Variabel Dependen: Profitabilitas Perusahaan Teknologi 
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a) Secara operasional, profitabilitas perusahaan diukur menggunakan 

indikator keuangan yang diperoleh dari laporan keuangan tahunan 

perusahaan teknologi Amerika Serikat yang terdaftar dalam indeks 

S&P 500 selama periode 2019-2022. Indikator profitabilitas yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah Net Profit Margin (NPM), yang 

dirumuskan sebagai berikut: 

 

 

NPM =  
𝑳𝒂𝒃𝒂 𝑩𝒆𝒓𝒔𝒊𝒉

𝑷𝒆𝒏𝒅𝒂𝒑𝒂𝒕𝒂𝒏
 × 𝟏𝟎𝟎% 

 

Net Profit Margin dipilih karena mampu menggambarkan kemampuan 

perusahaan dalam menghasilkan laba bersih dari total pendapatan yang 

diperoleh, serta mencerminkan dampak kebijakan eksternal terhadap 

efisiensi dan kinerja keuangan perusahaan secara menyeluruh. 

 

b) Secara operasional, profitabilitas perusahaan diukur menggunakan 

indikator keuangan yang diperoleh dari laporan keuangan tahunan 

perusahaan teknologi Amerika Serikat yang terdaftar dalam indeks 

S&P 500 selama periode 2019-2022. Indikator profitabilitas yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah Return on Assets (ROA), yang 

dirumuskan sebagai berikut: 

 

ROA =  
𝑵𝒆𝒕 𝑰𝒏𝒄𝒐𝒎𝒆

𝑻𝒐𝒕𝒂𝒍 𝑨𝒔𝒆𝒕
 × 𝟏𝟎𝟎% 

 

Return on Assets dipilih karena mampu menggambarkan kemampuan 

perusahaan dalam menghasilkan laba bersih dari keseluruhan aset 

yang dimiliki, serta mencerminkan tingkat efisiensi manajemen dalam 
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memanfaatkan aset perusahaan di tengah perubahan kebijakan 

eksternal yang memengaruhi kinerja keuangan. 

c) Secara operasional, kinerja keuangan perusahaan diukur 

menggunakan indikator keuangan yang diperoleh dari laporan 

keuangan tahunan perusahaan teknologi Amerika Serikat yang 

terdaftar dalam indeks S&P 500 selama periode 2019-2022. Indikator 

yang digunakan dalam penelitian ini adalah Asset Turnover, yang 

dirumuskan sebagai berikut: 

 

Assets Turnover =  
𝑹𝒆𝒗𝒆𝒏𝒖𝒆

𝑻𝒐𝒕𝒂𝒍 𝑨𝒔𝒆𝒕
 × 𝟏𝟎𝟎% 

Asset Turnover dipilih karena mampu menggambarkan tingkat 

efektivitas perusahaan dalam memanfaatkan aset yang dimiliki untuk 

menghasilkan pendapatan, serta mencerminkan dampak kebijakan 

eksternal terhadap produktivitas aset dan aktivitas operasional 

perusahaan 

 

          3.5.1 Skala Pengukuran 

 

Skala pengukuran yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

skala rasio. Skala rasio digunakan karena data yang dianalisis berupa data 

keuangan perusahaan yang memiliki nilai nol absolut serta 

memungkinkan dilakukan operasi matematika dan perbandingan secara 

kuantitatif. Variabel kebijakan perang dagang diukur menggunakan 

dummy variable, sedangkan variabel profitabilitas diukur melalui rasio 

keuangan perusahaan. Penggunaan skala rasio sesuai dengan 

karakteristik penelitian kuantitatif dan teknik analisis statistik yang 

digunakan. 
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Table Definisi Operasional Variabel 

Variabel  Definisi 

Operasional 

Indikator Rumus Skala 

Profitabilitas 

Perusahaan 

(Y) 

Kemampuan 

perusahaan 

teknologi AS 

dalam 

menghasilkan 

laba selama 

periode 2019-

2022 sebagai 

dampak 

kebijakan 

perang 

dagang AS-

Tiongkok 

Net Profit 

Margin 

(NPM) 

 

Return On 

Assets 

(ROA) 

 

Assets 

Turnover 

(Perputaran 

Aset) 

Laba 

Bersih/ 

Pendapatan 

× 100% 

Rasio 

 

 

          3.5.2 Teknik Analisis Data 

 Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis 

kuantitatif dengan memanfaatkan data sekunder berupa laporan 

keuangan perusahaan teknologi Amerika Serikat yang terdaftar dalam 

indeks S&P 500 periode 2019-2022. Analisis data dilakukan untuk 

mengetahui dampak kebijakan perang dagang Amerika Serikat terhadap 

Tiongkok terhadap profitabilitas perusahaan, yang diukur menggunakan 

indicator NPM, ROA, dan, Assets Turnover sebagai indikator utama. 

Pengolahan data dilakukan menggunakan perangkat lunak statistik 

dengan tahapan analisis meliputi statistik deskriptif, uji asumsi klasik, 

dan uji hipotesis. Teknik ini dipilih agar hasil penelitian bersifat 

objektif, terukur, dan dapat dipertanggungjawabkan secara ilmiah, 
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sebagaimana dianjurkan dalam penelitian kuantitatif menurut Creswell 

(2009). 

 

         3.5.3 Teknik Penngujian Hipotesis 

 

3.5.3.1 Statistik Deskriptif 

 
Statistik deskriptif digunakan untuk memberikan gambaran umum 

mengenai karakteristik data penelitian. Analisis ini meliputi nilai 

minimum, maksimum, rata-rata (mean), dan standar deviasi dari variabel 

profitabilitas perusahaan sebelum dan sesudah kebijakan perang dagang 

diberlakukan. 

Statistik deskriptif bertujuan untuk membantu peneliti memahami pola 

awal data dan kecenderungan fluktuasi profitabilitas perusahaan 

teknologi selama periode penelitian. 

 

 

3.5.3.2 Uji Normalitas  

 

Uji normalitas digunakan untuk mengetahui apakah data penelitian 

berdistribusi normal atau tidak. Distribusi data yang normal merupakan 

salah satu syarat dalam penggunaan uji statistik parametrik. Dalam 

penelitian ini, uji normalitas dilakukan menggunakan uji Kolmogorov-

Smirnov, dengan ketentuan bahwa data dikatakan berdistribusi normal 

apabila nilai signifikansi (Asymp. Sig) lebih besar dari 0,05. 

 

 

3.5.3.3 Uji Hipotesis (Uji Beda/Paired Sample T-test) 
 

 

Uji hipotesis dalam penelitian ini dilakukan menggunakan paired sample 

t-test, karena penelitian membandingkan profitabilitas perusahaan yang 

sama pada dua periode waktu berbeda, yaitu sebelum dan sesudah 
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kebijakan perang dagang Amerika Serikat terhadap Tiongkok. Uji ini 

bertujuan untuk mengetahui apakah terdapat perbedaan yang signifikan 

pada tingkat profitabilitas perusahaan teknologi akibat kebijakan perang 

dagang. Kriteria pengambilan keputusan adalah: 

a. Jika nilai signifikansi (Sig.) < 0,05, maka H₀ ditolak dan Hₐ diterima. 

b. Jika nilai signifikansi (Sig.) ≥ 0,05, maka H₀ diterima dan Hₐ ditolak. 
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V. KESIMPULAN 

 
 

 

  5.1 Kesimpulan 

        

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis dampak kebijakan 

perang dagang Amerika Serikat terhadap Tiongkok terhadap 

profitabilitas perusahaan teknologi Amerika Serikat yang terdaftar dalam 

indeks S&P 500 periode 2019-2022 menggunakan teori perang dagang 

dan konsep proteksionisme. Berdasarkan hasil analisis data dan 

pembahasan yang telah dilakukan, maka dapat ditarik beberapa 

kesimpulan sebagai berikut. Pertama, hasil penelitian menunjukkan 

bahwa terdapat perbedaan yang signifikan secara positif pada Net Profit 

Margin (NPM) antara periode sebelum dan sesudah kebijakan perang 

dagang diberlakukan. Temuan ini mengindikasikan bahwa kebijakan 

perang dagang memberikan gamabaran terhadap kemampuan perusahaan 

teknologi dalam menghasilkan laba bersih. Peningkatan rata-rata NPM 

mencerminkan bahwa perusahaan mampu melakukan penyesuaian 

strategi bisnis dan efisiensi biaya dalam menghadapi tekanan 

perdagangan internasional. 

   Kedua, hasil uji statistik juga menunjukkan adanya perbedaan yang 

signifikan pada Return on Assets (ROA) sebelum dan sesudah kebijakan 

perang dagang. Hal ini menunjukkan bahwa perusahaan teknologi 

Amerika Serikat mampu meningkatkan efisiensi pemanfaatan aset dalam 

menghasilkan laba meskipun berada dalam kondisi ketidakpastian 

perdagangan global. Dengan demikian, perang dagang tidak sepenuhnya 

berdampak negatif terhadap kinerja keuangan perusahaan, khususnya 

dalam konteks efisiensi aset.  Ketiga, berbeda dengan dua indikator 

sebelumnya, Asset Turnover tidak menunjukkan perbedaan yang 

signifikan antara periode sebelum dan sesudah kebijakan perang dagang.  
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Temuan ini menunjukkan bahwa kebijakan perang dagang tidak 

secara langsung memengaruhi kemampuan perusahaan dalam 

mengonversi aset menjadi pendapatan. Stabilitas Asset Turnover 

mengindikasikan bahwa peningkatan profitabilitas lebih didorong oleh 

efisiensi internal daripada peningkatan volume penjualan. Secara 

keseluruhan, penelitian ini menyimpulkan bahwa kebijakan perang 

dagang Amerika Serikat terhadap Tiongkok berdampak positif dan 

bukannya negatif terhadap sebagian indikator profitabilitas perusahaan 

teknologi, khususnya NPM dan ROA, namun tidak berdampak signifikan 

terhadap Asset Turnover, yang mana itu disebabkan oleh kemampuan 

perusahaan-perusahaan teknologi itu sendiri sehingga tidak ada 

perbedaan secara negatif antara sebelum dan sesudah perang dagang. Hal 

ini menunjukkan bahwa dampak kebijakan perang dagang bersifat 

selektif dan tidak seragam terhadap seluruh aspek kinerja keuangan 

perusahaan yang membuat tidak adanya perbedaan signifikan dalam 

studi kasus ini. 

 

     5.1.1 Kesimpulan Teoritis 

 

Secara teoretis, hasil penelitian ini memberikan kontribusi 

terhadap kajian ekonomi politik internasional, khususnya dalam 

diskursus mengenai perang dagang dan kebijakan proteksionisme. 

Temuan penelitian menunjukkan bahwa kebijakan perang dagang tidak 

berdampak negatif secara seragam dan memiliki nilai rata-rata yang 

positif terhadap seluruh aspek kinerja perusahaan, sebagaimana sering 

diasumsikan dalam pendekatan ekonomi klasik. Hasil penelitian ini 

memperkuat pandangan bahwa dampak kebijakan perdagangan sangat 

dipengaruhi oleh karakteristik industri dan kemampuan adaptasi 

perusahaan.  Penelitian empiris oleh (Amiti et al., 2019) menunjukkan 

bahwa tarif perang dagang AS dan Tiongkok secara signifikan 
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meningkatkan biaya impor dan sebagian besar beban tarif ditanggung 

oleh perusahaan domestik AS, bukan oleh eksportir Tiongkok. Temuan 

ini memperkuat pandangan bahwa proteksionisme meningkatkan biaya 

produksi dan menekan margin perusahaan. Namun demikian, hasil 

penelitian ini menunjukkan bahwa pada perusahaan teknologi Amerika 

Serikat, rata-rata NPM dan ROA justru mengalami peningkatan setelah 

periode perang dagang. Temuan ini tidak sepenuhnya sejalan dengan 

asumsi umum teori proteksionisme yang memprediksi dampak negatif 

seragam terhadap profitabilitas. 

Secara teoretis, kondisi ini dapat dijelaskan melalui pendekatan 

ekonomi politik kontemporer yang menekankan heterogenitas dampak 

perdagangan. Temuan oleh (Bekkers, Francois, Nelson, & Rojas-

Romagosa, 2025) menunjukkan bahwa dampak perang dagang sangat 

bergantung pada struktur industri dan integrasi perusahaan dalam global 

value chain. Artinya, proteksionisme tidak berdampak identik pada 

seluruh sektor. Selain itu, konsep firm heterogeneity dalam perdagangan 

internasional yang dikembangkan oleh (Melitz, 2003) menyatakan 

bahwa hanya perusahaan dengan produktivitas tinggi yang mampu 

bertahan dan bahkan memperluas pangsa pasar ketika terjadi guncangan 

perdagangan. Dalam konteks penelitian ini, perusahaan teknologi AS 

termasuk kategori high-productivity firms dengan kapasitas modal, 

inovasi, dan diversifikasi global yang tinggi. 

Lebih lanjut, penelitian (Hombert, & Matray, 2014) menunjukkan 

bahwa perusahaan dengan intensitas R&D tinggi lebih mampu mengatasi 

tekanan impor melalui diferensiasi produk dan inovasi. Temuan ini 

relevan dengan peningkatan NPM dan ROA yang ditemukan dalam 

penelitian, karena sektor teknologi memiliki keunggulan berbasis inovasi 

yang tidak mudah tergantikan oleh kompetitor. Dengan demikian, hasil 

penelitian ini memperkaya dan mempersempit ruang generalisasi teori 

tersebut, secara agregat makroekonomi, proteksionisme memang 
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menciptakan distorsi dan inefisiensi. Namun pada level mikro 

(perusahaan), terutama pada industri berteknologi tinggi, perang dagang 

dapat memicu restrukturisasi rantai nilai global (global value chain 

restructuring), diversifikasi offshoring, peningkatan efisiensi internal, 

Inovasi sebagai respons strategis. Dalam perspektif ekonomi politik 

internasional, temuan ini mengindikasikan bahwa perang dagang tidak 

hanya berfungsi sebagai instrumen proteksi, tetapi juga sebagai katalis 

reorientasi strategi korporasi. Dengan kata lain, dampak proteksionisme 

bersifat kondisional, tergantung pada kapasitas adaptif perusahaan dan 

struktur industrinya. Stabilitas Asset Turnover yang ditemukan dalam 

penelitian ini juga memperkaya literatur dengan menunjukkan bahwa 

peningkatan profitabilitas tidak selalu diikuti oleh perubahan signifikan 

dalam aktivitas operasional. Hal ini menunjukkan bahwa respons 

terhadap perang dagang lebih bersifat strategis dan struktural 

dibandingkan sekadar ekspansi produksi. 

Dalam konteks perusahaan teknologi Amerika Serikat, 

peningkatan Net Profit Margin (NPM) dan Return on Assets (ROA) 

menunjukkan bahwa perusahaan tidak hanya bertahan, tetapi juga 

mampu menyesuaikan strategi bisnisnya secara efektif dalam 

menghadapi tekanan eksternal akibat perang dagang. Kondisi ini tidak 

terlepas dari strategi adaptasi yang dilakukan perusahaan, khususnya 

melalui pengalihan aktivitas offshoring dari Tiongkok ke negara 

alternatif seperti Vietnam, India, dan negara-negara lainnya.Strategi 

pengalihan offshoring tersebut memungkinkan perusahaan untuk 

meminimalkan dampak tarif impor, mengurangi ketergantungan 

terhadap satu negara pemasok, serta menjaga efisiensi biaya produksi 

(Shih et al., 2025). Selain itu, perusahaan juga menerapkan strategi 

substitusi rantai pasok dengan melakukan diversifikasi sumber bahan 

baku dan komponen teknologi, sehingga risiko gangguan produksi dapat 

ditekan. Dengan demikian, ketahanan (resilience) perusahaan teknologi 
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Amerika Serikat dalam menghadapi gejolak geopolitik tidak hanya 

ditentukan oleh faktor keuangan internal, tetapi juga oleh kemampuan 

perusahaan dalam merespons perubahan lingkungan eksternal melalui 

restrukturisasi rantai nilai global (global value chain restructuring). 

       Dengan demikian, teori ditolak melalui temuan pada studi 

kasus ini , di mana teori proteksionisme dan perang dagang secara umum 

menegaskan bahwa kebijakan perdagangan yang restriktif cenderung 

menimbulkan distorsi pasar, meningkatkan biaya produksi, serta 

menghambat efisiensi alokasi sumber daya. Dalam perspektif ini, perang 

dagang dipandang lebih sebagai faktor penghambat pertumbuhan 

ekonomi dibandingkan sebagai pendorong daya saing, karena tekanan 

tarif dan ketidakpastian kebijakan berpotensi menurunkan investasi, 

memperlemah daya beli, serta memperlambat ekspansi bisnis dalam 

jangka menengah dan panjang. Selain itu, hasil penelitian ini juga 

memberikan implikasi terhadap teori kinerja keuangan perusahaan, 

khususnya terkait hubungan antara kebijakan makroekonomi dan 

profitabilitas korporasi. Stabilitas Asset Turnover yang ditemukan dalam 

penelitian ini menunjukkan bahwa perubahan profitabilitas tidak selalu 

diiringi oleh perubahan aktivitas operasional, sehingga memperkaya 

pemahaman teoretis mengenai dinamika efisiensi perusahaan di tengah 

ketidakpastian global. 

 

     5.1.2 Implikasi Praktis 

 

 

Dari sisi praktis, hasil penelitian ini memiliki implikasi penting 

bagi manajemen perusahaan teknologi, investor, serta pembuat 

kebijakan. Bagi manajemen perusahaan, temuan peningkatan NPM dan 

ROA setelah kebijakan perang dagang menunjukkan pentingnya strategi 

efisiensi biaya, diversifikasi rantai pasok, dan optimalisasi aset dalam 
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menghadapi perubahan kebijakan perdagangan internasional. 

Perusahaan teknologi perlu mengurangi ketergantungan pada satu 

negara pemasok dan memperluas jaringan produksi maupun distribusi 

ke wilayah lain guna meminimalkan risiko geopolitik. Selain itu, 

peningkatan efisiensi internal menjadi kunci utama dalam menjaga 

profitabilitas ketika kondisi eksternal tidak mendukung ekspansi 

penjualan. Bagi investor, hasil penelitian ini memberikan wawasan 

bahwa kebijakan perang dagang tidak selalu berdampak negatif 

terhadap kinerja keuangan perusahaan-perusahaan teknologi besar 

mengapa demikian karena dalam studi kasus ini subjek penelitian adalah 

perusahaan-perusahaan raksaksa berskala global dan disokong oleh 

negara adidaya seperti Amerika Serikat yang mana hasil yang serupa 

belum tentu berlaku atau bahkan tidak akan berlaku bagi negara lain 

sehinga tidak dapat digeneralisir.  

Investor dapat mempertimbangkan faktor resiliensi perusahaan, 

kemampuan adaptasi manajerial, serta efisiensi penggunaan aset sebagai 

indikator penting dalam pengambilan keputusan investasi, khususnya di 

sektor teknologi.  Sementara itu, bagi pembuat kebijakan, hasil 

penelitian ini menunjukkan bahwa dampak kebijakan perang dagang 

terhadap perusahaan domestik bersifat kompleks dan tidak selalu 

merugikan. Oleh karena itu, perumusan kebijakan perdagangan perlu 

mempertimbangkan kondisi spesifik sektor industri serta kapasitas 

adaptasi pelaku usaha agar kebijakan yang diterapkan dapat 

memberikan manfaat jangka panjang bagi perekonomian nasional.  
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                5.1.3 Keterbatasan Penelitian 

 

       Meskipun penelitian ini telah disusun secara sistematis dan 

metodologis, terdapat beberapa keterbatasan yang perlu diperhatikan. 

Pertama, penelitian ini hanya berfokus pada perusahaan teknologi 

Amerika Serikat yang terdaftar dalam indeks S&P 500, sehingga hasil 

penelitian belum tentu dapat mencerminkan kondisi perusahaan 

teknologi skala kecil atau perusahaan di sektor industri lain.Kedua, 

periode penelitian yang terbatas pada tahun 2019-2022 belum 

sepenuhnya menangkap dampak jangka panjang dari kebijakan perang 

dagang. Perang dagang merupakan kebijakan yang memiliki efek 

dinamis dan berkelanjutan, sehingga dampaknya terhadap kinerja 

perusahaan dapat berbeda jika dianalisis dalam periode waktu yang lebih 

panjang. Ketiga, penelitian ini hanya menggunakan tiga indikator kinerja 

keuangan, yaitu Net Profit Margin, Return on Assets, dan Asset 

Turnover.  

       Meskipun ketiga indikator tersebut cukup representatif untuk 

mengukur profitabilitas dan efisiensi perusahaan, penelitian ini belum 

mencakup indikator lain seperti nilai perusahaan, risiko keuangan, atau 

volatilitas harga saham yang juga dapat dipengaruhi oleh kebijakan 

perang dagang. Selain itu, penggunaan metode uji non-parametrik 

Wilcoxon Signed Rank Test membatasi analisis pada perbandingan 

sebelum dan sesudah tanpa mempertimbangkan faktor-faktor kontrol lain 

yang mungkin turut memengaruhi kinerja perusahaan, seperti kondisi 

makroekonomi global, pandemi COVID-19, atau kebijakan moneter. 
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                5.2. Saran 

 

       Berdasarkan keterbatasan penelitian tersebut, penelitian 

selanjutnya disarankan untuk memperluas cakupan objek penelitian 

dengan melibatkan sektor industri lain atau perusahaan dari negara 

berbeda guna memperoleh gambaran dampak perang dagang yang 

lebih komprehensif. Penelitian lanjutan juga dapat menggunakan 

periode pengamatan yang lebih panjang untuk menangkap efek jangka 

panjang dari kebijakan perdagangan internasional. Selain itu, 

penelitian selanjutnya dapat menambahkan variabel keuangan lain, 

seperti Return on Equity (ROE), Tobin’s Q, atau indikator pasar 

modal, agar analisis kinerja perusahaan menjadi lebih menyeluruh. 

Penggunaan metode analisis yang lebih kompleks, seperti regresi data 

panel atau event study, juga dapat dipertimbangkan untuk menguji 

dampak kebijakan perang dagang secara lebih mendalam. Penelitian 

di masa mendatang juga dapat mengintegrasikan variabel non-

keuangan, seperti strategi manajemen risiko, inovasi teknologi, atau 

kebijakan diversifikasi pasar, guna memahami mekanisme adaptasi 

perusahaan secara lebih holistik dalam menghadapi dinamika 

geopolitik global. 
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